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ABSTRAK   
 

Kurangnya penguasaan teknik double stops akan berpengaruh terhadap 

kualitas permainan biola. Penelitian ini bertujuan untuk mencari peran 

memori otot terhadap penguasaan teknik double stops pada mahasiswa 

instrumen biola ISI Yogyakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data penelitian 

diambil dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 

dokumen. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari penelitian yang 

sudah dilakukan, hasil yang didapat yaitu memori otot berperan penting untuk 

mengingat pergerakan yang dibutuhkan dalam penerapan teknik double stops, 

sehingga pergerakan dapat dilakukan tanpa perlu kesadaran dan usaha penuh. 

Memori otot memudahkan mahasiswa untuk dapat menerapkan pola jari 

ketika membentuk interval dari 2 nada, titik nada pada fretboard, serta teknik 

bowing ketika menggesek 2 senar secara bersamaan, tanpa kesadaran pikiran 

secara penuh. Dapat disimpulkan bahwa memori otot memiliki peran yang 

penting dalam upaya penguasaan teknik double stops. 

 

Kata kunci : memori otot, double stops, frame jari, teknik biola 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan motorik merupakan sebuah aktivitas yang selalu 

terjadi dalam kehidupan manusia dan berperan penting sebagai 

penunjang utama dalam menjalankan berbagai aktivitas, baik yang 

sederhana maupun yang kompleks. Hal ini menyebabkan keterampilan 

motorik menjadi salah satu aspek penting yang memungkinkan 

manusia untuk bertahan hidup dan beradaptasi dengan lingkungan di 

sekitarnya. Hampir seluruh kegiatan yang dilakukan oleh manusia 

melibatkan pergerakan motorik yang berkaitan erat dengan memori 

otot atau muscle memory seperti berjalan, berenang, mengikat tali 

sepatu, berenang, mengendarai mobil, mengetik keyboard, bermain 

piano, dll. (Shusterman, 2011). Banyak aktivitas manusia yang 

memerlukan peran dari memori otot dalam melakukan aktivitas yang 

melibatkan pergerakan motorik, sehingga manusia dapat menjalankan 

aktivitas itu tanpa harus melatih ulang dari awal apa yang sudah 

dilakukan. 

Memori otot merupakan salah satu kemampuan tubuh yang sangat 

penting untuk kehidupan sehari-hari manusia. Istilah ini merujuk pada 

kemampuan otot yang berperan penting bagi pergerakan tubuh untuk 

mengingat sebuah gerakan tanpa diperlukan adanya kesadaran secara 

penuh. Dengan adanya memori otot, seseorang dapat melakukan 



 

 

gerakan, kebiasaan, dan keterampilan hampir tanpa perlu melibatkan 

kesadaran pikiran. Memori otot bermanfaat dari segala aspek dan 

macam aktivitas manusia, termasuk pada aktivitas bermusik. Memori 

otot menjadi hal yang penting bagi para musisi ketika bermain musik 

khususnya dalam hal menguasai instrumen musik.  

Penguasaan sebuah instrumen musik memerlukan perhatian 

terhadap berbagai aspek, yang meliputi postur dalam memegang 

instrumen, teknik bermain, ekspresi dalam membawakan repertoar, 

dan banyak lainnya. Penelitian ini akan berfokus terhadap peran 

memori otot dalam penguasaan teknik double stops, karena teknik ini 

perlu dikuasai khususnya pada tingkat menengah agar menghasilkan 

kualitas suara yang baik dalam penerapannya pada repertoar. 

Penguasaan teknik double stops menjadi hal yang penting dalam 

bermain biola, karena kebanyakan repertoar pada tingkat menengah 

melibatkan teknik double stops. Hal tersebut yang menjadi urgensi dan 

pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Pada instrumen biola, teknik ini meliputi legato, staccato, spiccato, 

double stops, dll. Masing-masing teknik tersebut memiliki karakteristik 

dan tingkat kesulitan yang berbeda-beda, sehingga pemain biola perlu 

melatihnya dengan tekun dan konsisten. Penelitian ini akan secara 

spesifik membahas mengenai peran memori otot terhadap teknik 

double stops. Teknik double stops memiliki keunikannya tersendiri 

dibandingkan teknik-teknik lainnya. Teknik ini memerlukan beberapa 

aspek penting dalam permainannya, yang meliputi pembentukan finger 



 

 

frame, pergerakan jari, intonasi yang baik, serta pergerakan tangan 

kanan dalam menggesek senar. Namun ditemukan masih banyak 

mahasiswa instrumen biola ISI Yogyakarta yang kesulitan menguasai 

teknik double stops dalam hal pergerakan tangan dan jari, sehingga 

menghambat proses pelatihan dan pembelajaran. 

Penguasaan teknik double stops menjadi sangat penting bagi 

mahasiswa instrumen biola, khususnya pada tingkat perguruan tinggi. 

Pada tingkat perguruan tinggi, repertoar yang harus dipelajari 

mahasiswa memiliki tingkat kesulitan menengah ke atas. Teknik double 

stops termasuk pada teknik tingkat menengah, sehingga mahasiswa 

perlu menguasai teknik double stops dengan baik. Apabila mahasiswa 

kurang menguasai teknik double stops, hal tersebut akan berdampak 

pada kelancaran proses pembelajaran dan permainan repertoar. 

Selain kurangnya penguasaan mahasiswa dalam teknik double 

stops, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan untuk mengubah 

kebiasaan yang sudah terlanjur salah dalam melatih teknik bermain 

biola khususnya teknik double stops. Hal ini memiliki keterlibatan erat 

dengan memori otot mahasiswa dalam mengubah kebiasaan tersebut. 

Richard Shustermann (2011) menyatakan bahwa untuk memperbaiki 

memori otot yang telah terbentuk dari kebiasaan yang salah, 

diperlukan adanya perubahan kebiasaan tersebut, dan proses 

perubahan ini tidak dapat dilakukan secara instan melainkan 

membutuhkan waktu yang relatif lama dan konsistensi.  



 

 

Menguasai teknik double stops dengan bantuan peran dari memori 

otot membawa banyak manfaat yang berkaitan dengan teknik 

permainan biola. Memori otot dapat merekam dan mengingat pola dan 

frame jari yang benar ketika memainkan 2 nada sekaligus, yang 

membuat pemain biola tidak mengalami kesusahan dalam menekan 

senar dan mengurangi risiko cedera akibat kesalahan dalam 

menerapkan teknik double stops. Selain itu, teknik double stops juga 

mempengaruhi kemampuan seorang pemain biola terhadap kepekaan 

nada, karena penyesuaian intonasi dari 2 nada yang harus dimainkan 

secara bersamaan. Manfaat lain dari penguasaan teknik double stops 

dengan peran memori otot adalah pemain biola dapat menerapkan 

teknik double stops pada berbagai repertoar secara otomatis tanpa 

memerlukan kesadaran penuh, sehingga pemain dapat lebih fokus pada 

penghayatan musikalitas karya tanpa terganggu oleh kesulitan teknis. 

Peneliti memiliki tujuan utama untuk mengumpulkan berbagai 

perspektif dan pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa instrumen 

biola di ISI Yogyakarta terkait dengan proses pelatihan teknik double 

stops, khususnya dengan memperhatikan keterlibatan peran memori 

otot dalam penguasaan teknik tersebut. Hal ini berkaitan erat dengan 

fungsi memori otot yang mampu merekam dan mengingat proses 

latihan pergerakan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menguasai 

teknik double stops pada biola. Diharapkan hasil dari penelitian ini tidak 

hanya memberikan pemahaman, tetapi juga dapat dijadikan sebagai 

dasar atau referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut di 



 

 

masa mendatang, sehingga dapat memperkaya kajian tentang peran 

memori otot dalam pembelajaran instrumen biola secara lebih 

komprehensif. 

B. Rumusan Masalah 

Kurangnya penguasaan mahasiswa instrumen biola ISI Yogyakarta 

seringkali disebabkan oleh framing dan pola jari yang kurang tepat 

yang berdampak langsung terhadap ketidaktepatan intonasi dalam 

permainan biola. Penguasaan yang kurang dalam framing dan pola jari 

menunjukkan perlunya pendekatan sistem latihan yang lebih efektif 

dalam membantu mahasiswa menguasai teknik double stops secara 

maksimal. Dalam hal ini, memori otot memiliki peran penting untuk 

membuat pemain biola dapat menerapkan teknik double stops secara 

otomatis tanpa memerlukan kesadaran penuh. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti berupaya untuk mencari tahu lebih dalam sistem 

latihan yang diterapkan oleh mahasiswa serta menggali pandangan 

narasumber terkait dengan penerapan memori otot dalam proses 

pelatihan teknik double stops. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apa peran memori otot terhadap penguasaan teknik double 

stops mahasiswa instrumen biola ISI Yogyakarta? 



 

 

2. Bagaimana memori otot dapat membantu mahasiswa dalam 

menguasai teknik double stops? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan peran memori otot terhadap penguasaan 

teknik double stops mahasiswa instrumen biola ISI Yogyakarta 

2. Menganalisis manfaat memori otot untuk membantu mahasiswa 

instrumen biola ISI Yogyakarta dalam melatih teknik double 

stops 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan 

pendidikan musik secara umum, dan untuk pijakan 

penelitian lebih lanjut 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

dan informasi pembelajaran biola mengenai peran memori 

otot terhadap penguasaan teknik permainan biola 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

peran dan keterlibatan memori otot dalam melatih teknik 

bermain biola khususnya teknik double stops 



 

 

b. Sebagai pengetahuan dan pertimbangan sistem latihan bagi 

para pemain biola dalam memanfaatkan peran memori otot 

ketika melatih teknik bermain biola.  


